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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Relevan
Penelitian yang penulis akan cermati berjudul Mode Berbusana Siswa MAN 1 Kendari ditinjau dari hukum Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mencermati mode berbusana yang dilakukan oleh siswa-siswi MAN 1 Kendari serta landasan hukumnya dalam ajaran Islam.


Adapun penelitian sebelumnya juga membahas mengenai busana namun lebih dikhususkan pada satu mode berbusana yaitu jilbab, seperti yang dikemukakan oleh Justan berjudul: “Penggunaan Jilbab Dikalangan Mahasiswi Politeknik Kesehatan (POLTEKES) Kendari Menurut Hukum Islam”
. Penelitian ini menelusuri dan meneliti Faktor-faktor yang mempengaruhi mahasiswi Poltekkes memilih berbusana jilbab sebagai alternatif berpakaian.
Penelitan lainnya dilakukan oleh Ruri Primasari yang mengangkat judul “Persepsi Siswa Terhadap Kewajiban Berbusana Muslimah di MAN cibinong bogor”
. Penelitian ini juga membahas mengenai masalah busana yakni tentang persepsi siswa terhadap kewajiban menggunakan busana muslimah di lingkungan Madrasah.
Oleh karena itu penulis dapat memahami bahwa kedua penelitian sebelumnya sama-sama membahas tentang busana. Namun, Penelitian yang dilakukan saudara Justan lebih memfokuskan pada penggunaan busana jilbab terhadap mahasiswi Politeknik kesehatan (POLTEKES) kendari dan saudari Ruri Primasari yang  membahas masalah berbusana muslim namun hanya terfokus pada busana muslimah terhadap siswi di MAN Cibinong. Sedangkan peneliti sendiri lebih mengarah pada keseluruhan dalam mode berbusana laki-laki maupun perempuan dan tinjauan hukumnya.
B. Deskripsi Mode Berbusana 
1. Pengertian Busana

Kata busana diambil dari bahasa Sangsekerta ”Bhusana”.
 Namun dalam bahasa Indonesia terjadi penggeseran arti ”busana” menjadi ”padanan pakaian”
. Meskipun demikian pengertian busana dan pakaian merupakan dua hal yang berbeda. Busana merupakan segala sesuatu yang kita pakai mulai dari ujung rambut sampai ke ujung kaki. Busana ini mencakup busana pokok, pelengkap (milineris dan aksesories) dan tata riasnya. Sedangkan pakaian merupakan bagian dari busana yang tergolong pada busana pokok. Jadi pakaian merupakan busana pokok yang digunakan untuk menutupi bagian-bagian tubuh. “Busana yang dipakai dapat mencerminkan kepribadian dan status sosial sipemakai. Selain itu busana yang dipakai juga dapat menyampaikan informasi dengan jelas”
 atau image kepada orang yang melihat. Untuk itu dalam berbusana banyak hal yang perlu diperhatikan dan pertimbangkan sehingga diperoleh busana yang serasi, indah dan menarik.

Busana dalam pengertian luas adalah segala sesuatu yang dipakai mulai dari kepala sampai ujung kaki yang memberi kenyamanan dan menampilkan keindahan bagi sipemakai. Secara garis besar busana meliputi :

1. 
Busana mutlak yaitu busana yang tergolong busana pokok seperti baju, rok, kebaya, blus, dan lain-lain, termasuk pakaian dalam seperti singlet, celana dan lain sebagainya.

2. 
Milineris yaitu pelengkap busana yang sifatnya melengkapi busana mutlak, serta mempunyai nilai guna disamping juga untuk keindahan seperti sepatu, tas, topi, kaus kaki, kaca mata, selendang, scraf, shawl, jam tangan dan lain-lain.

3. 
Aksesoris yaitu pelengkap busana yang sifatnya hanya untuk menambah keindahan sipemakai seperti cincin, kalung, leontin, bross dan lain sebagainya
.

Dari uraian di atas jelaslah bahwa busana tidak hanya terbatas pada pakaian seperti rok, blus atau celana saja, tetapi merupakan kesatuan dari keseluruhan yang kita pakai mulai dari kepala sampai ke ujung kaki, baik yang sifatnya pokok maupun sebagai pelengkap yang bernilai guna atau untuk perhiasan. 
2. Ragam Busana
Pemakaian istilah busana dalam Bahasa Inggris sangat beragam, tergantung pada konteks yang dikemukakan, seperti pendapat arif hikmah yang menyatakan bahwa busana merupakan:

a. 
Fashion, lebih difokuskan pada mode yang umumnya ditampilkan seperti istilah-istilah mode yang sedang digemari masyarakat yaitu in fashion, mode yang dipamerkan atau diperagakan disebut fashion show, sedangkan pencipta mode dikatakan fashion designer, dan buku mode disebut fashion book.

b.
Costume. Istilah ini berkaitan dengan jenis busana seperti busana nasional yaitu national costume, busana muslim disebut moeslem costume, busana daerah disebut traditional costume.

c. 
Clothing, dapat diartikan sandang yaitu busana yang berkaitan dengan kondisi atau situasi seperti busana untuk musim dingin disebut winter clothing, busana musim panas yaitu summer clothing dan busana untuk musim semi disebut spring cloth.

d. Dress, dapat diartikan gaun, rok, blus yaitu busana yang menunjukkan kesempatan tertentu, misalnya busana untuk kesempatan resmi disebut dress suit, busana seragam dikatakan dress uniform dan busana untuk pesta disebut dress party. Dress juga menunjukkan model pakaian tertentu seperti long dress, sack dress dan Malaysian dress.
e. 
Wear, istilah ini dipakai untuk menunjukkan jenis busana itu sendiri, contoh busana anak disebut children’s wear, busana pria disebut men’s wear dan busana wanita disebut women’s wear.

Busana adalah suatu bentuk dari komunikasi. Umberto Eco mengatakan “berbicara melalui pakaian
” yang dimaksudkan adalah bahwa pakaian merepresentasikan apa yang seseorang lakukan melalui sebuah konteks layaknya kata-kata tertulis maupun lisan. Untuk memahami busana sebagai komunikasi tidak cukup hanya dengan memahami komunikasi sebagai pengiriman pesan. Seperti pada prinsipnya bahwa komunikasi adalah proses, yaitu komunikasi dipandang sebagai suatu proses dimana seseorang menyatakan sesuatu kepada orang lain dengan menggunakan satu atau lebih medium atau saluran dengan beberapa efeknya. Dalam hal ini garmen, yang merupakan bagian dari busana, menjadi medium atau saluran yang dipergunakan seseorang untuk menyatakan sesuatu kepada orang lain dengan maksud mendorong terjadinya perubahan pada orang tersebut. Garmen merupakan medium untuk mengirimkan pesan pada orang lain. Seseorang mengirimkan pesan tentang dirinya sendiri melalui pakaian yang dipakainya. Busana yang memadukan unsur estetika dan unsur kreatif juga bisa menentukan penampilan dan status sosial seseorang. Busana pada tataran dasarnya adalah berfungsi sebagai penutup, perlindungan, kesopanan dan daya tarik.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya busana sangatlah beragam dan merupakan sebuah bentuk dari ekspresi individualistik yang digunakan individu untuk membedakan dirinya sendiri dengan segala keunikannya. Busana yang berbeda yang dikenakan oleh orang yang berbeda, memungkinkan adanya interaksi sosial yang berbeda pula. Busana kerap digunakan untuk menunjukan nilai ekonomi atau status seseorang dan fenomena komunikatif dan kultural yang digunakan oleh suatu kelompok serta tidak hanya sebagai sebuah karya seni akan tetapi busana juga dipergunakan sebagai simbol dan cerminan budaya yang dibawa.
C. Hakekat Hukum Islam
1. Pengertian Hukum Islam

Hukum syara’ menurut ulama ushul ialah doktrin (kitab) syari’ yang bersangkutan dengan perbuatan orang-orang mukallaf secara perintah atau diperintahkan memilih atau berupa ketetapan (taqrir). Sedangkan menurut ulama fiqh hukum syara ialah “efek yang dikehendaki oleh kitab syari’ dalam perbuatan seperti wajib, haram dan mubah”
.
Syariat menurut bahasa berarti jalan 
. Syariat menurut istilah berarti hukum-hukum yang diadakan oleh Allah untuk umat-Nya yang dibawa oleh seorang nabi, baik hukum yang berhubungan dengan kepercayaan (aqidah) maupun hukum-hukum yang berhubungan dengan amaliyah.

Menurut Mahmud Syaltut dalam bukunya al-Islam Aqidah Wa Syariah mendefenisikan syari’ah adalah “Peraturan yang diturunkan Allah kepada manusia agar dipedomani dalam berhubungan dengan tuhannya, dengan sesamanya, dengan lingkungannya, dan dengan kehidupan”.
 
Sedangkan menurut Muhammad Ali At-Tahanawi dalam kitabnya Kisyaaf Ishthilahaat al-Funun memberikan pengertian syari’ah “mencakup seluruh ajaran Islam, meliputi bidang aqidah, ibadah, akhlaq dan muamallah (kemasyarakatan). Syari’ah disebut juga syara’, millah dan diin”.
 Hal ini berarti termasuk di dalam ajarannya adalah menggunakan busana sesuai dengan ketentuan dalam ajaran Islam.
Berdasarkan hukum Islam berarti keseluruhan ketentuan-ketentuan perintah Allah yang wajib diturut (ditaati) oleh seorang muslim. Dari definisi tersebut syariat meliputi:
1. Ilmu Aqoid (keimanan)
2. Ilmu Fiqih (pemahan manusia terhadap ketentuan-ketentuan Allah)
3. Ilmu Akhlaq (kesusilaan)
.
Oleh sebab itu, berbusana sesuai dengan ajaran Islam merupakan tolak ukur dari penetapan hukum-hukum yang telah ditentukan dalam Al-qur’an dan Hadits.
2. Landasan Islam dalam berbusana

Busana dikenakan oleh umat yang beragama Islam, umumnya untuk memenuhi perintah agama menurut keyakinannya. Dalam Islam sendiri perintah berbusana sesuai dengan tinjauan Islam adalah turunan dari perintah berhijab. Hijab berasal dari kata h-j-b ; bentuk verbalnya adalah hajaba yang diterjemahkan “menutup, menyendirikan, memasang tirai, menyembunyikan, membentuk pemisahan dan memakai topeng
”. Juga diterjemahkan sebagai tutup, bungkus, tirai, cadar, layar dan partisi. Sedangkan hijab secara etimologi adalah: 
Pemisah dalam pergaulan antara laki-laki dan wanita. Pemisah ini maksudnya adalah untuk mengendalikan luapan nafsu syahwat, yang merupakan naluri yang sangat kuat dan dominan. Jiwa seorang manusia mudah goyah dan berubah. Sebagaimana manusia tidak pernah puas dengan harta dan kedudukan, demikian juga mereka tidak pernah puas dengan kelezatan pemuasan hawa nafsu.


Hijab merupakan jaminan keamanan dan keselamatan hidup
, karena hijab adalah busana yang paling ideal untuk menjauhkan dari panah godaan syaitan yang akan mendorong manusia untuk berlaku ingkar dan tidak terpuji.
Hukum bisa dibuat melalui berbagai kesepakatan baik itu kesepakatan adat, perundingan maupun ketetapan agama. Salah satu hukum yang berdasarkan pada ketetapan agama adalah hukum Islam. Adapun pengertian hukum Islam adalah hukum yang bersumber pada nilai-nilai keislaman yang berasal dari dalil-dalil agama Islam. Bentuk hukumnya dapat berupa kesepakatan, larangan, anjuran, ketetapan dan sebagainya. 

Satu hal yang perlu kita ketahui bahwa hukum Islam hanya ditujukan kepada orang-orang yang bergama Islam dan tidak berlaku pada orang-orang non-Islam. Ketika seorang muslim melakukan pelanggaran maka orang tersebut harus ditindak dan diadili sesuai hukum Islam. “Adapun sumber-sumber yang dapat dijadikan sebagai dalil-dalil hukum Islam adalah sebagai berikut: Al-qur’an, hadits, Qiyas dan Ijma Ulama”.

a. Al-qur’an

Al-qur’an selain sebagai kitab suci umat Islam Alquran juga dijadikan sebagai sumber hukum utama dalam ajaran Islam. Kitab suci yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw melalui perantara Malaikat Jibril ini berisi berbagai kandungan mulai dari perintah, anjuran, larangan, ketentuan dan lain-lain.

b. Hadis

Hadis merupakan segala sesuatu yang berlandaskan pada ajaran Rasulullah saw baik perkataan, perilaku, persetujuan, dan sifat yang beliau contohkan. Hadis juga merupakan sumber acuan hukum Islam terkuat kedua setelah Al-qur’an.

c. Ijma’ Ulama

Ijma’ ulama adalah kesepakatan dari para ulama yang mengambil kesimpulan berdasarkan dalil-dalil yang terdapat pada Al-qur’an dan Hadis. Para ulama mengambil langkah ini karena perkara atau kasus yang ada tidak dijelaskan secara terperinci baik di dalam Al-qur’an maupun Hadis. Yang menjadi penting adalah hasil Ijma’ yang dilakukan oleh para ulama tidak boleh bertentangan dengan nilai-nilai Al-qur’an dan Hadis.

d. Qiyas

Qiyas adalah menjelaskan sesuatu yang tidak mempunyai dalil nashnya dalam Al-qur’an maupun Hadis yang dilakukan dengan cara membandingkan sesuatu yang serupa/hampir sama dengan sesuatu yang hendak diketahui hukumnya tersebut dan sudah jelas hukumnya di Al-qur’an maupun Hadis. Misalnya, dalam Al-quran dijelaskan bahwa segala sesuatu yang dapat memabukkan adalah haram hukumnya. Di sini, Al-qu’ran tidak menyebutkan bahwa arak/bir itu haram, karena arak dan bir dapat menyebabkan mabuk, maka hukum dari arak itu sendiri menjadi haram.

Itulah sedikit penjelasan mengenai Pengertian hukum Islam dan Sumber-Sumbernya.
D.  Mode Berbusana Muslim ditinjau dari hukum Islam
1. Mode Busana bagi wanita
 
Mode dan bukan hijab, sebagian orang ada yang berpendapat  tidak ada yang disebut dengan hijab secara hakiki, ia sekedar mode. Maka jika itu hanya mode, kenapa harus dipaksakan untuk mengenakannya. Ada enam macam alasan yang karenanya seorang wanita mengenakan hijab:

Pertama
: untuk menutupi sebagian cacat tubuh yang dideritanya

Kedua
: untuk bisa mendapatkan jodoh

Ketiga
: untuk mengelabui orang lain bahwa dirinya orang baik-baik (riya).

Keempat
: untuk mengikuti mode

Kelima
: karena paksaan dari kedua orang tuanya,

Keenam
: karena mengikuti aturan-aturan syariat. Selain berhijab karena alasan yang terakhir, maka adalah keliru dan bukan karena mengharap ridha Allah.

Pakaian atau busana sudah tidak asing lagi di telinga kita. Oleh sebagian perancang busana Indonesia disebut sebagai busana kontenporer. Dalam kolom konsultasi syari’ah online, ada beberapa syarat yang harus dipenuhi dalam berbusana. Syarat-syarat tersebut adalah sebagai berikut:

a. Dapat menutupi seluruh anggota selain yang telah dikecualikan oleh agama, seperti wajah dan telapak tangan.
b. Jangan dijadikan sebagai sarana untuk menghiasi tubuhnya.
c. Busana tersebut harus tebal dan tidak tipis.
d. Seharusnya, busana yang akan dikenakan lebar dan tidak sempit.
e. Jangan sampai mempergunakan parfum atau pewangi pada busana yang akan dikenakan tersebut.
f. Busana tersebut jangan sampai menyerupai pakaian pria.
g. Busana tersebut jangan menyerupai busana yang sering dipergunakan oleh perempuan perempuan kafir.
h. Jangan sampai busana yang dikenakannya dijadikan sebagai alat untuk mencapai popularitas.

Memperjelas hal itu, diuraikan dengan rinci sebagai berikut:

1. Menutupi seluruh anggota tubuh selain yang dikecualikan oleh agama
Menutup aurat dijelaskan oleh Allah dalam firmannya pada Q.S. An-Nur (24:31) yang berbunyi:
((((( (((((((((((((((( (((((((((( (((( ((((((((((((( (((((((((((( ((((((((((( (((( ((((((((( ((((((((((( (((( ((( (((((( ((((((( ( (((((((((((((( (((((((((((( (((((( ((((((((((( ( (((( ((((((((( ((((((((((( (((( ((((((((((((((( (((( ((((((((((((( (((( ((((((((( ((((((((((((( (((( (((((((((((((( (((( (((((((((( ((((((((((((( (((( ((((((((((((( (((( (((((( ((((((((((((( (((( (((((( ((((((((((((( (((( (((((((((((( (((( ((( (((((((( ((((((((((((( (((( ((((((((((((( (((((( ((((((( (((((((((( (((( ((((((((((( (((( (((((((((( ((((((((( (((( ((((((((((( (((((( ((((((((( (((((((((((( ( (((( (((((((((( (((((((((((((( (((((((((( ((( ((((((((( ((( ((((((((((( ( ((((((((((( ((((( (((( (((((((( (((((( ((((((((((((((( (((((((((( ((((((((((( (((( 

Artinya:

Katakanlah kepada wanita yang beriman: Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau Saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak- budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. dan janganlah mereka memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.

Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa wanita muslimah hendaknya menutupi seluruh anggota badan kecuali yang biasa nampak yaitu muka dan telapak tangan, dan tidak menggunakan perhiasan kecuali pada keluarga terdekat.
Dalam ayat lain Surat Al Ahzab 59 Allah juga berfirman: 
((((((((((( ((((((((( ((( ((((((((((( ((((((((((( (((((((((( ((((((((((((((( ((((((((( (((((((((( ((( (((((((((((((( ( ((((((( (((((((( ((( (((((((((( (((( (((((((((( ( ((((((( (((( (((((((( (((((((( (((( 

Artinya: 

Wahai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka. yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, Karena itu mereka tidak di ganggu. dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Dalam ayat tersebut Allah begitu memperhatikan wanita mukminah agar berada dalam lingkup kehormatan, Allah memerintahkan kepada Nabi-Nya supaya menekankan wanita mukmin mengulurkan jilbabnya keseluruh tubuh. Jilbab adalah pakaian yang longgar, kelonggaran itu dimaksudkan agar tubuhnya tertutup kemudian lebih gampang dikenali karena ketakwaan dan kehormatannya.“sedang wanita mukminah yang menghendaki keindahan, maka ia hanya menginginkan keindahan yang abadi sedang keindahan yang bisa dimakan bumi tidak mengandung minatnya”.
 menutupi aurat adalah kewajiban setiap wanita muslimah/mukminah dan merupakan tanda keimanan mereka.

2. Bukan sebagai sarana untuk menghiasi tubuh 

Salah satu syarat yang harus dipenuhi oleh kaum perempuan muslimah dalam menggunakan busana adalah dengan tidak menjadikannya sebagai hiasan, hukum ini berdasarkan dalam penggalan firman Allah SWT (Q.S. An-Nur : 31) 
وَلَايُبْدِيْنَ زِيْنَتَهُنَّ......
 Artinya: ............ dan janganlah menampakkan perhiasannya.

Hal ini memperjelaskan bahwa perhiasan itu tidak tertentu pada satu bagian anggota tubuh atau pakaian apa yang telah tersurat dan tersirat dalam firman Allah tersebut. secara tegas menunjukan bahwa setiap anggota tubuh bisa jadi merupakan perhiasan dan sumber bagi timbulnya rangsangan dan wanita yang bertakwalah yang dapat menghargai hal itu, karena takut pada siksa dan murka Allah. “Perhatian pada penampilan ini tidak boleh menyebabkan wanita muslimah melakukan tabarruj dan memperlihatkan perhiasannya kepada selain suaminya dan muhrimnya”.

Perhiasan ialah “segala sesuatu yang mencerminkan keindahan dan kecantikan”
. Tentu saja ini tidak terbatas hanya pada perhiasan, aksesoris, pemerah pipi, parfum, dan sebagainnya yang biasa dipakai oleh wanita. Perhiasan yang paling besar justru apa yang diciptakan oleh Allah dalam tubuh wanita dimana antara satu anggota tubuh dengan anggota tubuh yang lain begitu enak dipandang dan sangat serasi.
3. Busana tersebut harus tebal dan tidak tipis

Rasulullah saw Menamakan sebagian wanita yang Rasulullah tidak pernah melihatnya sebagai Kaasiyaat aariyaat, Yaitu “Wanita-Wanita Yang secara Zahir Mengenakan pakaian tetapi pada hakikatnya mereka tidak berpakaian karena pakaiannya yang tipis dan transparan
”.

Dalam sebuah hadits Rasulullah telah bersabda: 
 عَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ قَالَ: قَالَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ صِنْفَانِ مِنْ اَهْلِ النَّارِلَمْ اَرَهُمَا قَطُّ قَوْمٌ مَعَهُمْ سِيَاطٌ كَأَذْنَابِ اْلبَقَرِ يَضْرِبُوْنَ بِهَا النَّاسَ وَنِسَاءٌ كَاسِيَاتٌ عَارِيَاتٌ مُمِيْلَاتٌ رُؤُسْهُنَّ كَأَسْنِمَةِالبُخْتِ الْمَا عِلَةِ لَايَدْخُلْنَ الْجَنَّةَ وَلَايَجِدْنَ رِيْحَهَاوَاِنَّ رِ يْحَهَا لَيُوْجَدُمِنْ مَسِيْرَةِ كَذَا وَكَذَا

Artinya :

Dari Abu Hurairah berkata: Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda: "Dua golongan penghuni neraka yang belum pernah aku lihat; kaum membawa cambuk seperti ekor sapi, dengannya ia memukuli orang dan wanita-wanita yang berpakaian (tapi) telanjang, mereka berlenggak-lenggok dan condong (dari ketaatan), rambut mereka seperti punuk unta yang miring, mereka tidak masuk surga dan tidak akan mencium baunya, padahal sesungguhnya bau surga itu tercium dari perjalanan sejauh ini dan ini."
(H.R Muslim-5098)
Hadist diatas menunjukkan bahwa pakaian yang tipis atau yang mensifati dan menggambarkan lekuk-lekuk tubuh adalah dilarang. Saat ini banyak diproduksi bahan-bahan tenun yang tipis dan berbahan lembut. Dengan sentuhan teknologi jahit menjahit mungkin bisa di siasati dengan menambahkan lapisan (agak tebal atau senada) di dalam bahan baju ketika menjahitnya atau memakainya, sehingga tetap bisa mengenakan busana yang diinginkan sesuai dengan aturan islam.
4. Busana yang dikenakan tidak sempit/ketat 


Islam melarang muslimah berbusana ketat. Karena ditakutkan dapat menggambarkan bentuk anggota tubuhnya. 
Dalam sebuah hadist Rasulullah saw bersabda:
عَنِ ابْنِ أَسَامَةَ بْنِ زَيْدٍ أَنَّ أَبَاهُ أَسَامَةَ قَالَ كَسَانِى رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قُبْطِيَّةَ كَثِيْفَةَ كَانَتْ مِمَّا أَهْدَاهَادَ حْيَةٌ الْكَلْبِىْ فَكَسَوْتُهَاامْرَأتِي فَقَالَ لِي رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مَالَكَ لَمْ تَلْبَسْ الْقُبْطِيَّةَ قُلْتُ يَارَسُوْلَ اللهِ كَسَوْتُهَاامْرَأَتِي فَقَالَ لِي رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مُرْهَافلْتَجْعَلْ تَحْتَهَا غِلَالَةً إِنِّي أَخَافُ أَنْ تَصِفَ حَجْمَ عظَامِهَا

  Artinya : 

Dari Ibnu Usamah bin Zaid bahwa ayahnya berkata: Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa salam mengenakan baju dari Qibti yang tebal padaku yang pernah dihadiahkan kepada Dihyah Al-Kalbi, kemudian saya mengenakannya pada istriku kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepadaku: "Kenapa kau tidak memakai baju dari Qibti?" saya menjawab: Wahai Rasulullah! saya mengenakannya pada istri saya. Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Suruhlah dia untuk mengenakan kain tipis dibawahnya karena saya khawatir (baju itu) memperlihatkan setengah bentuk tulangnya”.
(H.R Ahmad-20787)

Hadist diatas menjelaskan bahwa wanita harus menutup sifat dari tulangnya, tidak boleh menggunakan pakaian yang tipis, sehingga terlihat warna kulitnya.
Aisyah pernah berkata: “Seorang wanita dalam shalat harus mengenakan tiga pakaian: baju, jilbab, dan khimar adalah Aisyah pernah mengulurkan izar-nya (pakaian sejenis jubah) dan berjilbab dengannya”.

5. Tidak diberi wewangian atau parfum



Syarat ini berdasarkan larangan terhadap kaum wanita dalam memakai wewangian diluar lingkungan rumah karena merupakan dari sifat tabarruj yang memamerkan segala kecantikan dan pesona  miliknya, Rasulullah saw bersabda:

عَنْ غُنَيْمِ ابْنِ قَيْسٍ عَنِ الاَىِّ قَالَ: قَالَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أَيُّمَاامْرَأَةٍاسْتَعْطَرَتْ فَمَرَّتْ عَلَى قَوْمٍ لِيَجِدُوَامِنْ رِيْحِهَافَهِىَ زَانِيَةٌ
Artinya: 

Dari Ghunaim ibnu Qais dari Al-Asy’ary berkata: Rasulullah saw bersabda: wanita mana saja yang memakai minyak wangi dengan maksud bila ia bertemu dengan orang-orang, agar mereka mencium bau harumnya maka yang demikian itu berarti ia berbuat zina.
 (H.R An-Nisa’iy-4971) 
Demikian pula hadist nabi Saw:

عَنْ اَبِىْ هُرَيْرَةَرَضِىَ اللهُ عَنْهُ قَالَ: قَالَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: اَيُّمَاامْرَأَةٍ اَصَابَتْ بَخُوْرًافَلَا تَشْهَدَنَّ العِشَاءَالاٰخِرَةَ
Artinya :

Dari Abi Hurairah R.A dia berkata : Rasulullah saw bersabda: Wanita manapun mengenakan wangi-wangian, maka janganlah ia sekali-kali bersama kami mengerjakan shalat isya akhir.
 (H.R Abu Daud- 4011) 


Alasan pelarangan ini jelas, yaitu untuk menjaga wanita dari tindak kejahatan karena akan membangkitkan nafsu birahi lawan jenisnya. Dan juga tidak memakai wewangian apabila hendak melaksanakan ibadah shalat dimesjid. 
6. Tidak menyerupai pakaian Laki-laki
Dalam sebuah hadist Rasulullah saw Bersabda:
عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ رضِىَ اللهُ عَنْهُمَاقَالَ: لَعَنَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ المُتَشَبِّهِيْنَ مِنَ الرِّجَالِ بِالِنِّسَاءِ وَالمُتَشَبِّهَاتِ مِنَ النِّسَاءِبِالرِّجَالِ
Artinnya:

Dari Ibnu Abas r.a dia berkata: Rasulullah saw melaknati laki- laki yang menyerupai wanita dan wanita yang menyerupai laki-laki.
 (H.R Bukhari-5586) 
Dalam hadits diatas terkandung petunjuk yang jelas mengenai di haramkannya tindakan wanita yang menyerupai kaum pria begitu pula sebaliknya.Tidak menyerupai pakaian pria disini, misalnya seorang muslimah memakai celana panjang yang layaknya dipakai oleh seorang lai-laki, memakai kemeja laki-laki dan lain-lain. Sehingga secara psikologis mempengaruhi pada pribadi pemakainya, misalnya merasa sekuat pria, merasa tomboy dan lain-lain.

5. Tidak menyerupai pakaian perempuan kafir 


Syariat Islam telah menetapkan bahwa kaum muslimin (laki-laki maupun perempuan tidak boleh bertasyabbuh (menyerupai) kepada orang kafir, baik dalam ibadah, ikut merayakan hari raya, dan berpakaian khas mereka. Allah swt berfirman dalam Al-Qur’an surat Al Hadid ayat 16 yang berbunyi:
(((((( (((((( ((((((((( ((((((((((( ((( (((((((( ((((((((((( (((((((( (((( ((((( (((((( (((( ((((((((( (((( (((((((((( ((((((((((( (((((((( ((((((((((( ((( (((((( ((((((( (((((((((( (((((((( (((((((( ((((((((((( ( ((((((((( ((((((((( (((((((((( (((( 
Artinya :

Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk tunduk hati mereka mengingat Allah dan kepada kebenaran yang Telah turun (kepada mereka), dan janganlah mereka seperti orang-orang yang sebelumnya Telah diturunkan Al Kitab kepadanya, Kemudian berlalulah masa yang panjang atas mereka lalu hati mereka menjadi keras. dan kebanyakan di antara mereka adalah orang-orang yang fasik.

6. Memakai pakaian untuk mencapai popularitas


Dalam berbusana, hendaknya tidak terlalu mencolok atau berpakaian untuk popularitas, sehingga mengundang perhatian yang dapat menghilangkan aspek kepolosan muslimah. Realitas ini dapat disaksikan dimana - mana baik disekolah, mall, pasar, kantor dan juga pada tayangan media cetak maupun elektronik.


Dalam sebuah hadist Rasulullah saw bersabda:

عَنْ عَبْدِاللهِ بْنِ عُمَرَقَالَ،قَالَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ : مَنْ لَبِسَ ثَوْبَ شُهُوْرَةٍ فِى الدُّنْيَا أَلْبَسَهُ اللهُ ثُوَابَ مَذِلَّةٍ يَوْمُ القِيَامَةِ،ثُمَّ أَلْهَبَ فِيْهِ نَارًا 
Artinya : 


Dari Abdullah Ibnu Umar ia berkata, Rasulullah saw bersabda barang siapa yang memakai pakaian Syuhrah didunia, niscaya Allah akan mengenakannya sebagai pakaian kehinaan pada hari kiamat kemudian membakarnya dengan api neraka.
 (H.R Ibnu Majah- 3607 ).
Pakaian (libas) syuhrah adalah setiap pakaian yang dipakai dengan tujuan untuk meraih popularitas di tengah-tengah orang banyak, baik pakaian tersebut mahal, yang dipakai oleh seseorang untuk berbangga dengan dunia dan perhiasannya, maupun pakaian yang bernilai rendah, yang dipakai oleh seseorang untuk menampakkan kezuhudannya dan dengan tujuan riya.

Ibnu Atsir berkata: syuhroh artinya terlihatnya sesuatu. Maksud dari libas syuhroh adalah pakaiannya terkenal di kalangan orang-orang yang mengangkat pandangan mereka kepadanya, ia berbangga terhadap orang lain dengan sikap angkuh dan sombong.

Demikianlah syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh seorang muslimah dalam menentukan busana atau pakaian yang akan dikenakannya. Semakin kita mengetahui dengan jelas syarat-syarat berpakaian muslimah, kita akan lebih dapat berkreasi dengan pakaian kita. Berpakaian muslimah yang harmonis merupakan salah satu tanda ke syukuran kita terhadap Allah.
Muslimah hendaknya kembali pada fitrah Islam. Dan tidak layak bagi mereka mengingkari perintah Allah swt ketika mensyariatkan suatu kewajiban, tidak ada pilihan lain kecuali mentaatinya. Begitu pula ketika jilbab di syariatkan, tidak ada pilihan lain kecuali mengenakannya dengan penuh ketaatan, tidak setengah-setengah dan tidak dicampurkan dengan mode-mode Yahudi. Sesuai dengan firman-Nya dalam penggalan surat An Nur ayat 31 yang artinya; Katakanlah kepada wanita yang beriman: Hendaklah mereka menahan pandangan mereka dan memelihara kemaluan mereka dan janganlah mereka menampakkan perhiasan mereka kecuali yang (biasa) nampak dari mereka. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke dada mereka, dan janganlah menampakkan perhiasan mereka.
Begitu juga dalam Surat Al-Ahzab ayat 59, yang berbunyi: Wahai Nabi katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu dan istri-istri orang mukmin Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka. Islam agama fitrah. Hukum-hukum yang terkandung di dalamnya sesuai dengan fitrah manusia. Hukum Islam yang senantiasa cocok dengan kondisi zaman kerena pembuat hukum itu sendiri Allah swt adalah yang Maha Tahu akan kondisi manusia. Hukum yang terkait dengan jilbab sangatlah jelas siapapun mengaku wanita muslimah, harus menutup tubuhnya dengan mengenakan jilbab. Hal ini untuk menjaga agar tidak terjadi fitnah yang disebabkan aurat itu. 
  2.Mode busana bagi laki-laki

Tidak hanya perempauan saja yang memiliki permasalahan berbusana didalam pandangan hukum Islam tetapi juga laki-laki. Mode berbusana bagi laki-laki, mempunyai tata cara tersendiri sesuai dengan ajaran Islam diantaranya:
1. Untuk kebersihan dan kebutuhan
2. Tidak berlebihan

3. Tidak menyerupai perempuan
4. Tidak berbahan sutera
5. Emas 
6. Menyemir rambut

1. Untuk kebersihan dan kebutuhan
“Kebersihan merupakan salah satu sikap yang mencerminkan keimanan”
, jika seorang hidup bersih berarti orang itu beriman,begitu juga untuk laki-laki yang senang pergi ke salon dan menjaga penampilannya itu diperbolehkan selama untuk menjaga kebersihan diri. Pria berdandan juga diperbolehkan selama untuk kebutuhan, misalnya seorang pembicara public, presenter, salesman dan profesi lain yang menuntut banyak interaksi dengan banyak orang harus berpenampilan rapi, sehingga hal tersebut merupakan hal yang mafhum. Dalam lingkup pribadi berdandan juga kebutuhan suami untuk menyenagkan istri.
2. Tidak berlebihan

Allah tidak menyukai apapun yang berlebihan, termasuk berdandan bagi pria. Boleh berdandan rapi, memakai wangi-wangian, pergi ke salon, creambath, pedicure, manicure, dan lain-lainnya asalkan tidak berlebihan dan sikap lelakinya masih ada. Oleh karenanya, umat muslim sebaiknya memeriksakan penampilan diri sebelum bepergian atau menemui orang lain. Ia hendaknya membuat dirinya terlihat menarik dan bersih, dengan sikap yang sederhana, karena Nabi saw membuat diri beliau enak dilihat di hadapan para sahabat juga keluarganya. Sebagaimana didalam Surat Al-A'raf ayat 31 berbunyi:
((((((((( ((((((( ((((((( ((((((((((( ((((( ((((( (((((((( ((((((((( ((((((((((((( (((( (((((((((((( ( ((((((( (( (((((( ((((((((((((((( (((( 

Artinya:
Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.

3. Tidak menyerupai perempuan

Lelaki muslim dilarang memakai pakaian perempuan, Sebagaimana didalam sebuah hadist Rasulullah saw bersabda:

وَعَنْ اَبِىْ هُرَيْرَةَ قَالَ: لَعَنَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ الرَّجُلَ يَلْسَةَالمَرْأَةِ وَالْمَرْأَةَ تَلْبَسُ لِبْسَةَالرَّجُلِ
Artinya: 

Dari Abi Hurairah R.A dia berkata: Rasulullah saw mengutuki orang laki-laki yang berpakaian dengan cara pakaian wanita, dan orang wanita berpakaian dengan cara pakaian laki-laki.
 (H.R Abu Dawud- 3940) 
Menyerupai dalam hal ini, berupa pakaian, perhiasan, cara berdandan, cara berbicara dan tingkah laku lainnya. Peniruan pria terhadap wanita atau sebaliknya menyalahi fitrah dan akan membuka pintu keburukan.
4. Tidak berbahan sutera

Dalam sebuah hadist Rasulullah saw bersabda:

عَنْ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ قَالَ: قَالَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: مَنْ لَبِسَ اْلحَرِيْرَ فِى الدُّنْيَالَمْ يَلْبَسْهُ فِى اْلأٰ خِرَةِ
Artinya : 

Dari Anas bin Malik, ia berkata : Rasulullah saw bersabda :  barang siapa yang memakai sutra di dunia, maka dia tidak akan pernah memakainya diakhirat.
 (H.R Ibnu Majah-3588) 

Demikian juga hadist Nabi saw :
عَنْ عَبْدِاللهِ بْنِ عُمَرَقَالَ: خَرَجَ عَلَيْنَارَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَفِى اِحْدَى يَدَيْهِ ثَوْبٌ مِنْ حَرِيْرٍوَفِى اْ لأُخْرَى ذَهَبٌ فَقَالَ: اِنَّ هٰذَيْنِ مُحَرَّمٌ عَلَى ذُكُوْرِأُمَّتِيْ حِلُّ لِإِنَاثِهِمْ   
Artinya : 

Dari Abdullah Ibnu Umar, ia berkata : Rasulullah saw bepergian bersama kami pakaian dari sutra pada salah satu tangannya, dan lainnya emas, kemudian berkata : sesungguhnya dua barang ini haram bagi umatku yang laki-laki dan halal bagi perempuan.
 (H.R Ibnu Majah-3595) 

Pera lelaki jelas dilarang memakai pakaian sutera, namun ada pengecualian bagi mereka yang sakit kulit untuk memakai pakaian sutera sebagaimana diriwayatkan dalam sebuah hadist yang berbunyi:

عَنْ أَنَسِ يْنِ مَالِكِ قَالَ: أَنَّ رَسُوْلَ اللهِ صلّٰى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ رَخَّصَ لزُّبَيْرِيْنِ العَوَّامِ وَلِعَيْدِالرَّحْمٰنِ يْنِ عَوْفٍ فِى قَمِيْصَيْنِ مِنْ حَرِيْرٍمِنْ وَجَعٍ كان بِهِمَا حِكَّةٍ
Artinya :

Dari Anas bin malik ia berkata: bahwa sesungguhnya Rasulullah saw membolehkan zubair dan Abdur rahman bin ‘auf  untuk memakai pakaian sutra, disebabkan karena gatal-gatal yang sedang diderita keduanya.
 (H.R Ibnu Majah-3593)  
Sutra dibenarkan untuk dipakai oleh wanita, dan mereka yang menderita gatal-gatal dari laki-laki dan hal itu dibolehkan karena darurat (terpaksa).
5.  Emas


Laki-laki muslim tidak boleh memakai  aksesoris  yang berlapisi emas contohnya seperti cincin dan kalung, karena Islam melarang kaum laki-laki mengenaknnya. Dengan tegas Rasulullah saw menegur laki-laki yang memakai cincin emas, Sabda beliau: 
عَنِ ابْنِ عُمَرَقَالَ: نَهَى رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَنِ خَاتَمِ الذَّهَبِ
Artinya : 

Dari Ibnu Umar ia berkata : Rasulullah saw telah melarang kami memakai cincin emas.
 (H.R Ibnu Majah-3643)


Demikian juga hadist Nabi saw:
عَنْ عَبْدِاللهِ رَضِىَ اللهُ عَنْهُ اَنَّ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ اِتَّخَذَ خَاتَمًا مِنْ ذَهَبٍ وَجَعَلَ فَصَّهُ مِمَّا يَلِىْ كَفَّهُ فَاتَّخَذَهُ النَّاسُ فَرَمَى بِهِ وَاتَّخَذَخَاتَمًامِنْ وَرَقٍ اَوْفِضَّةٍ
Artinya :

Dari Abdullah R.A sesungguhnya Rasulullah saw menggunakan sebuah cincin dari emas dimana batu matanya beliau letakkan didekat telapak tangannya, karena orang-orang sama menggunakan atau membuatnya pula, maka beliau membuang cincin tersebut selanjutnya beliau menggunakan cincin yang terbuat dari perak.
 (H.R Bukhari-5567)


Jadi walau bagaimanapun indahnya emas laki-laki tidak boleh memakainya, tapi perak boleh dipakai.
7. Menyemir Rambut 

Seorang muslim diperkenankan untuk menyemir rambut, menurut halal haram dalam Islam, untuk orang tua yang rambutnya telah memutih semuanya semestinya dihindari semir rambut warna hitam, sementara yang masih muda diperkenankan semir rambut warna hitam. didalam sebuah hadist Rasulullah saw bersabda:
عَنْ اَبِىْ هُرَيْرَةَ رَضِىَ اللهُ عَنْهُ قَالَ النَّبِىُّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ اِنَّ الْيَهُوْدَ وَالنَّصَارَى لاَ يَصْبُغُوْنَ فَخَالَفُوْهُمْ
Artinya :

Dari Abu Hurairah R.A dia berkata : Nabi saw bersabda: sesungguhnya orang-orang yahudi dan orang-orang Nashrani tidak pernah menyemir (uban jenggot  mereka) maka selisihlah.
 (H.R Bukhari-5597)

Dalam hadist lain Nabi saw bersabda:

وَعَنْ حَابِرِبْنِ عَبْدِاللهِ رَضِىَ اللهُ عَنْهُمَا قَالَ: اُتِىَ بِاَبِىْ قُحَافَةَ يَوْمَ فَتْحِ مَكَّةَ، وَرَأْسُهُ وَلِحْيَتَهُ كَالثَّغَامَةِ بَيَاضًا،فَقَالَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: غَيِّرْهٰذَا بِشَىْءٍ، وَاجْتَنِبُوْاالسَّوَادَ
Artinya : 

Dari Jabir bin Abdillah R.A berkata: pernah Abu Quhafah pada hari Fathu Makkah dibawa menghadap kepada Rasulullah saw.sedang kepala dan jenggotnya memutih metah. Maka Rasulullah Saw bersabda: Semirlah ini dengan suatu warna, asalkan kamu jauhi menyemir dengan warna hitam.
 (H.R Muslim, Nasa’iy dan Ibnu Majah-4040)  

Larangan menyemir rambut dengan warna hitam bukan haram zatnya, tetapi karena illat (sebab) nya, yaitu menyerupai dengan Yahudi dan Nasrani atau bermaksud untuk menipu dan mengelabui orang lain.
3. Mode Ketentuan berbusana bagi lembaga pendidikan

Lembaga Pendidikan merupakan “tempat transfer ilmu pengetahuan dan budaya (peradaban)”
.Melalui praktik pendidikan di lingkungan sekolah perlu juga di perhatikan etika dan berprilaku dalam berpakaian, bergaul, dan mengembangkan pengetahuannya. Dalam dekade terakhir negara kita dilanda berbagai krisis, salah satunya adalah krisis moral atau dekradasi moral. Dimana banyak diantara kita yang mengikuti budaya hidup ala Barat, baik dari segi berpakaian, bergaul dan lain-lainnya.  Remaja juga merupakan korban dari dekradasi tersebut. Tidak banyak diantara sekolah – sekolah yang siswa dan siswinya mengalami dekradasi moral khususnya dalam bergaul dan berpakaian. Pakaian merupakan hal yang paling nampak dalam aktivitas didalam maupun diluar sekolah. Ala Barat diantara mereka bukan sesuatu yang baru tetapi sudah menjadi kebiasaan. Contohnya; banyak di kalangan siswi yang mengenakan Busana ketat sehingga terlihat lekukan tubuhnya. Sedangkan di kalangan siswa sendiri banyak yang mengenakan pakaian yang asal-asalan (tidak rapi), celana botol (celana yang bagian bawah sempit dan bagian atasnya lebar seperti bentuk ujung botol yang kecil dan bagian tengahnya yang besar), dan aksesoris yang tidak mesti dipakai disekolah seperti memakai tato, mengenakan anting dan lain-lain.Tanpa hal-hal tersebut mereka bisa dibilang tidak gaul dan ketinggalan zaman, walaupun mereka mengorbankan harga diri dan agamanya demi kesenangan dunia yang sementara itu.
Sebagai kader-kader bangsa perlu adanya batasan-batasan dan peraturan khusus untuk membentuk kepribadian mereka yang baik dan bisa menjadi uswah hasanah bagi orang-orang disekitarnya. Untuk itu ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam berpakaian di sekolah, yaitu;
1. Tidak memakai kaos oblong (tidak berkera)

Dalam menuntut ilmu seharusnya penuntut ilmu (pelajar) memperhatikan etika dalam berpakaian juga. Supaya bersikap sopan dalam berpakaian dan merasa pantas sebagai seorang pelajar. Kalau seorang pelajar memakai kaos oblong, maka secara tidak langsung mereka tidak ada niat untuk mencari ilmu. Untuk itu berpakaian harus di perhatikan dan disesuaikan.
2. Tidak memakai sandal
Sebagaimana lembaga pendidikan lainnya dalam sekolah juga harus memperhatikan masalah sepatu. Dengan mengenakan sepatu kita patut diakui sebagai seorang pelajar. Selain itu sebagai pembeda antara pelajar dan lainnya.
3. Tidak menggunakan busana ketat 
Busana ketat ini baik berupa baju ataupun celana. Dengan mengenakan busana tersebut kita memperlihatkan dan melihat leluk-lekuk tubuh seseorang yang menyebabkan kita dekat dengan zina.
4. Berpakaian Bersih dan rapi
Didalam berpakaian perlu diperhatikan bagaimana cara berpenampilan yang baik, salah satunya dengan berpakaian yang bersih dan rapi. Seorang pelajar tidak boleh berperilaku jorok. Pakaian yang kotor harus dicuci supaya bersih. Setelah kering, pakaian harus disetrika agar rapi. 
5. 
Mengenakan jilbab (khusus wanita muslimah)


Jilbab merupakan sesuatu yang wajib dikenakan oleh seorang wanita muslimah ketika ia terjun dan bergaul di kehidupan umum. Busana jilbab digunakan sebagai bentuk kesederhanaan seorang wanita serta sebagai penutup keindahan yang ada didirinya seperti rambut, dada serta tubuh mereka sehingga terhindar dari suatu tindakan yang kurang baik dan tidak diinginkan.
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